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Abstrak
Balai Pemasyarakatan adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis yang ada di jajaran Kementerian Hukum dan HAM yang mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan pembimbingan, pendampingan, pengawasan, dan penelitian kemasyarakatan kepada klien pemasyarakatan. Dengan adanya UU No. 22 tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, membuat peran Bapas menjadi sangat vital karena sudah masuk ke dalam sub sistem peradilan pidana di Indonesia. Oleh karena itu, penulis menginisiasikan program Diseminasi kepada klien pemasyarakatan disekitar Cirebon . Pelaksanaan program tersebut dilakukan dengan kerjasama dengan Kelompok masyarakat Peduli Pemasyarakatan (Pokmaslipas) yaitu Lembaga Bantuan Hukum Persada untuk menunjang pencapaian dari tujuan kegiatan yang dilaksanakan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan observasi, konsultasi, perancangan program, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kata kunci - Pembimbingan, Pokmaslipas, Klien Pemasyarakatan

Abstract
The Correctional Center is one of the Technical Implementation Units within the Ministry of Law and Human Rights which has the main task of carrying out guidance, mentoring, supervision and social research for correctional clients. With the existence of Law no. 22 of 2022 concerning Corrections, makes the role of Bapas very vital because it has entered the criminal justice sub-system in Indonesia. Therefore, the author initiated a dissemination program to community clients around Cirebon. The implementation of this program was carried out in collaboration with the Community Group Concerned with Corrections (Pokmaslipas), namely the Persada Legal Aid Institute, to support the achievement of the objectives of the activities carried out. The method used in this activity is observation, consultation, program design, implementation and evaluation.
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PENDAHULUAN  
Beralihnya sistem pemidanaan di Indonesia dari pemenjaraan ke pemasyarakatan telah mengubah perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan (WBP) dengan mengedepankan tujuan pemasyarakatan itu sendiri, yakni reintegrasi sosial. Dalam proses reintegrasi warga binaan pemasyarakatan (WBP) ini tentunya tidak dapat hanya dilakukan oleh pemasyarakatan, namun juga diperlukan adanya unsur lain seperti aparatur penegak hukum (APH) lainnya, hingga pada tataran masyarakat. Untuk mewujudkan hal tersebut pemasyarakatan juga berupaya melibatkan masyarakat agar dapat berperan aktif dalam reintegrasi sosial WBP. 
Sejalan dengan hal tersebut Direktorat Jenderal Pemasyarakatan melalui Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan No. PAS-06.OT.02.02 Tahun 2020 tentang pembentukan Kelompok Masyarakat Peduli Pemasyarakatan (Pokmas Lipas) pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) menginstruksikan agar Bapas membentuk suatu kelompok masyarakat yang peduli terhadap pemasyarakatan yang disebut sebagai Pokmas Lipas. Maksud dari pembentukan Pokmas Lipas ini yaitu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat agar dapat berperan aktif dalam mencapai tujuan pemasyarakatan yaitu agar warga binaan pemasyarakatan (WBP) dapat menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, bisa memperbaiki diri, serta tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan berkontribusi dalam pembangunan sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 
Dalam pembetukan Pokmas Lipas tersebut, terdapat standar kualifikasi seperti harus terdiri dari phak-pihak yang dinilai potensial yaitu pihak individu/keluarga, pemerhati pemasyarakatan, akademisi, organisasi kemasyarakatan, organisasi di bidang bisnis/wirausaha, dan lain-lain yang berbasis masyarakat. Selain itu beberapa kriteria yang harus dimiliki diantaranya memeliki kepedulian terhadap pemasyarakatan, berkomitmen dan bertanggung jawab, bersedia untuk menjadi mitra kerja pemasyarakatan, serta memliki sumber daya yang bermanfaat bagi pemasyarakatan. (Setyawan & Muhammad, 2021)
Peran pembimbing kemasyarakatan dan juga pokmas limas atau kelompok masyarakat peduli pemasyarakatan dalam mewujudkan proses reintegrasi sosial narapidana mempunyai manfaat yang sangat besar sehingga tujuan dari pemidanaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan sistem pemasyarakatan yaitu warga binaan menyadari kesalahannya, bisa diterima dimasyarakat, dan juga tidak akan mengulangi tindak pidana. 
Dalam keterlibatan pembimbing kemasyarakatan dan pokmas limas diharapkan dapat memberikan nilai-nilai positif yang terjalin antara warga binaan dengan pembimbing kemasyarakatan dan pokmas limas supaya dapat membantu menghilangkan sigma negatif ataupun labeling yang di berikan kepada narapidana yang ada di masyarakat. Penelitian ini berfokus kepada pembimbing kemasyarakatan dan pokmas limas dalam membantu mewujudkan dan keberhasilan reintegrasi sosial narapidana. (Nugroho & Anwar, 2022)

METODE 
Dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat khusus, karena dalam KKN darma pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat dipadukan kedalamnya dan melibatkan sejumlah taruna dan mentor ditambah unsur pemasyarakatan. KKN merupakan suatu kegiatan perkuliahan intrakurikuler dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan taruna secara interdisipliner dan lintas sektoral. Kegiatan ini ditujukan untuk mengembangkan kepekaan rasa dan kognisi sosialtaruna serta membantu proses pembangunan. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata ditujukan untuk menumbuh kembangkan simpati, empati dan kepedulian terhadap permasalahan yang ada serta untuk mengetahui berbagai permasalahan secara nyata yang sedang dihadapi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimalisasi Bimbingan Kerja pada Bapas Kelas I Cirebon diharapkan menjadikan Bapas Cirebon sebagai wadah untuk mengasah keterampilan yang dimiliki Klien Bapas Cirebon. Yang mana keterampilan ini berguna untuk mencukupi kebutuhan hidup klien Bapas Cirebon itu sendiri. Harapannya juga ketika Bimbingan Kerja pada Bapas Cirebon berjalan lebih optimal lagi klien tidak mengulangi tindak kejahatan kembali karena sudah mempunyai sumber penghasilan yang jelas. Mengingat pada saat ini Pokmas Lipas yang bekerjasama dengan Bapas Cirebon bisa dikatakan sedikit, kedepannya diharapkan akan banyak lagi Pokmas Lipas yang bisa bekerjasama dengan Bapas Cirebon.
Tahap awal yang dilakukan adalah Observasi, Kegiatan observasi dilakukan guna mengetahui apa saja kekurangan dan kendala di Bapas Kelas I Cirebon. Dalam hal ini kami sebagai pengamat menemukan permasalahan yang dapat dijadikan program dalam KKN (Kuliah Kerja Nyata) yaitu Kurangnya inovasi bimbingan kerja di Bapas Kelas I Cirebon. 
Tahap kedua adalah Konsultasi,  Dengan saran dan masukan dari mentor/pembimbing kami, maka program yang kami jalani Optimalisasi bimbingan kerja dalam mewujudkan klien Pemasyarakatan yang unggul. Dilanjut dengan perancangan program, Kegiatan ini meliputi menyediakan sarana dan prasarana alat penunjang latihan Kerja.
Tahap selanjutnya yaitu Pelaksanaan, Kegiatan ini meliputi pelaksanaan terhadap program Latihan kerja yang dilakukan dengan menjalin kerja sama dengan pihak ketiga (LBH Persada). Tahap terakhir adalah Evaluasi, Kegiatan ini berisi evaluasi dari program yang telah dilaksanakan yaitu Optimalisai bimbingan kerja dalam mewujudkan klien Pemasyarakatan yang unggul. 
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Gambar 1.
Klien mengikuti bimbingan kerja dengan Pokmaslipas.

KESIMPULAN 
Optimalisasi Bimbingan Kerja pada Bapas Kelas I Cirebon merupakan bentuk implementasi dan dedikasi kami dalam kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata). Dengan adanya optimalisasi Bimbingan Kerja diharapkan dapat menciptakan Klien Pemasyarakatan yang unggul dan mampu menghidupi dirinya sendiri serta keluarganya dengan tidak mengulangi tindak pidananya kembali. Kegiatan tersebut kami lakukan dengan melewati berbagai macam tahap dimulai dengan melakukan observasi di Bapas Kelas I Cirebon, berkonsultasi dengan mentor/pembimbing, merancang program, mempersiapkan hal-hal penunjang dalam melaksanakan program KKN (Kuliah Kerja Nyata), serta melakukan evaluasi dalam program kerja.
Kegiatan pelaksanaan dalam KKN (Kuliah Kerja Nyata) diawali dengan melakukan observasi atau pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terarah. Kegiatan observasi dilakukan guna mengetahuiapa saja kekurangan dan kendala yang ada di Bapas Kelas I Cirebon. Dari hasil observasi kami, kami menemukan permasalahan yang dapat dijadikan program dalam KKN (Kuliah Kerja Nyata) kami ini, yaitu Kurangnya inovasi terhadap program bimbingan kerja terhadap klien.
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